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Instrumen penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan data

penelitian, alat penelitian tersebut dapat berupa observasi, angket, kusioner

dan sebagainya. Instrumen yang digunakan khusus penelitian ini yang

dapat mennjang serta meberikan jawaban dari rumusan masalah pada

penelitian ini adalah observasi dan wawancara:

a. Instrument Observasi

No | Aspek yang diamati

Keterangan

1. Objek tempat

Kabupaten Polewali Mandar

2 Objek pelaku

Masyarakat Mandar yang
melakukan prosesi
pernikahan adat Mandar

3. Objek aktivitas

Prosesi pernikahan adat
Mandar

Interaksi atau komunikasi
yang dilakukan

Tata cara atau perilaku dalam
melakukan setiap ptosesi
tersebut

Simbol-simbol yang terdapat
dalam prosesi pernikahan
adat Mandar
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PEDOMAN WAWANCARA

Nilai-Nilai Malagbigq pada Prosesi Pernikahan Adat Mandar di

Kabupaten Polewali Mandar

Pedoman wawancara inilah yang menjadi acuan bagi peneliti untuk

melakukan wawancara dengan informan yang akan menjawab pertanyaan-

pertanyaan, dalam penelitian ini terdapat beberapa informan yakni

budayawan Mandar, tokoh agama, dan masyarakat Mandar. Dari ketiga

macam perbedaan informan tentu memilki sedikit perbedaan pertanyaan

yang akan dijawab.

PEDOMAN WAWANCARA

TOKOH BUDAYAWAN

N =

9.

Perspektif tentang pernikahan adat Mandar?

Bagaimana eksistensi pernikahan adat Mandar di Polewali
Mandar?

Sebagai seorang budayawan sejauh mana anda memberikan
pemahaman nilai-nilai malagbiq dalam prosesi pernikahan adat
Mandar terhadap kalangan masyarakat?

Bagaimana respon masyarakat terhadap pemahamn malagbiq
dalam prosesi pernikahan adat Mandar yang anda berikan?

Apa saja simbol-simbol yang terdapat dalam prossesi pernikahan
adat Mandar?

Apa makna dari setiap simbol-simbol dalam posesi pernikahan
adat Mandar?

Apa nilai-nilai malagbig yang ada pada prosesi pernikahan adat
Mandar?

Banyaknya pengaruh yang menjadi problematika dalam
melestarikan nilai-nilai budaya, menurut anda apakah saat ini
masih melestarikan nilai-nilai budaya dalam prosesi pernikahan
adat Mandar?

Apakah setiap orang Mandar perlu memahami nilai-nilai malagbiq
dalam prosesi pernikahan adat Mandar?

10. Seberapa besar masyarakat dalam memahami nilai-nilai malagbiq

dalam prosesi pernikahan adat Mandar?
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11.Apakah dengan adanya nilai-nilai malagbiq dalam prosesi
pernikahan adat Mandar mampu membangun hubungan yang baik
dengaan kedua belah pihak?

12.Bagaiman anda melihat peran masyarakat dalam menanamkan
nilai-nilai malagbiq pada prosesi pernikahan adat Mandar?

13.Upaya apa yang harus dilakuakan agar nilai-nilai malagbiq dalam
prosesi pernikahan adat Mandar mampu dipahami oleh
masyarakat?

TOKOH AGAMA DAN MASYARAKAT UMUM

1. Apayang anda ketahui tentang prosesi pernikahan adat Mandar?

2. Bagaimana eksistensi prosesi pernikaahan adat Mandar di
Polewali Mandar?

3. Simbol-simbol yang ada dalam prosesi pernikahan adat Mandar?

4. Apakah ada nilai-nilai malagbiq dalam pernikahan adat Mandar?

5. Jika ada apa saja nilai-nilai malagbig dalam prosesi pernikahan
adat Mandar yang anda ketahu dalam perspektif agama?

6. Bagaimana pernikahan dalam perspektif Islam?

7. Sebagai tokoh agama apakah anda melakukan dakwah dalam
upaya mempertahankan nilai-nilai budaya malagbiq dalam proses
pernikahan adat Mandar?

8. Apakah dengan adanya nilai-nilai malagbiq yang di terapkan
mampu membangun kedua keluarga yang baik bagi kedua belah
pihak yang akan disatukan?

9. Apa yang anda tahu tentang prosesi pernikahan adat Mandar?

10.Apakah anda sebagai masyarakat umum masih melestarikan

setiap prosesi tersebut?

11. Apakah anda tahu bahwa dalam prosesi pernikahan adat Mandar
terdapat nilai-nilai malagbiq didalamnya?

12.Bagaiman anda mampu memahami bahwa ternyata dalam prosesi
pernikahan adat Mandar terdapat nilai-nilai malagbiq di dalamnya?
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LAMPIRAN

Gambar 5.1 sumber: peneliti

Ridwan Alimuddin (44 thn) budayawan Mandar

Abba Tammalele (60 thn)
Budayawan Mandar

Mas’ud Saleh (40 thn)
Tokoh agama

Gambar 5.3 sumber: penelitian
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Thamrin (42 thn)
Budayawan Mandar

Gambar 5.4 sumber: peneliti

Saeni (45 thn)
Tokoh masyarakat

Gambar 5.5 sumber: peneliti

Surya (54 thn)

Pemandu Museum Majene

Gambar 5.6 Sumber: peneliti
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Mettumae (lamaran)
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2. Maccandring (hantaran uang belanja)
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3. Melattigi (pemberian daun pacar)

-




182

4. Metindor (mengantar calon mempelai pria)
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1. Likka/ Kaweng (ljab gobul)
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5. Mappasita (mempertemukan)
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6. Mappi’dei sullung (meniup obor)
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7. Me’oro Situ’dangan (duduk bersila)
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